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ABSTRAK 

Tugas Akhir ini merencanakan struktur gedung apartemen 

menggunakan beton bertulang  di kota Yogyakarta, dengan jumlah 10 

lantai, ukuran panjang 50 meter dan lebar 24 meter.  

Perencanaan gedung menggunakan Sistem Rangka Pemikul 

Momen Khusus (SRPMK) agar gedung bersifat daktail dalam menahan 

gaya gempa. Pembebanan gempa mengacu pada peraturan SNI 1726-2012, 

untuk beban gravitasi menggunakan acuan PPIUG 1983, dan perhitungan 

struktur beton menggunakan acuan SNI 2847-2013 dengan Tata Cara 

Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung, Dalam perencanaan 

ini terdapat struktur sekunder yaitu balok anak, tangga, plat lantai dan plat 

atap Struktur primer berupa balok induk dan kolom.  Beton menggunakan 

mutu  fc’ adalah 45 MPa dan mutu baja fy adalah 400 MPa. Analisa struktur  

menggunakan SAP 2000, dan PCACOL untuk menentukan tulangan 

kolom. 

Hasil dari perhitungan diperoleh dimensi kolom 65 cm x 65 cm 

dengan penulangan 16D25 mm dan tulangan sengkang 6 kaki D12-100 

mm. Dimensi balok induk diperoleh 40 cm x 50 cm dengan tulangan utama 

12D22, dan tulangan sengkang D12-100. Pondasi menggunakan tiang 

pancang dengan kedalaman 21 m, dengan dimensi 50 cm x 50 cm. Dimensi 

sloof 60 cm x 60 cm dengan tulangan 16D25 dan tulangan sengkang D22-

200. Nilai simpangan antar lantai gedung tingkat desain () diperoleh 

sebesar 5,1 mm < simpangan gedung tingkat ijin (a) = 80 mm, dan kontrol 

T-Rayleigh diperoleh sebesar 1,06 detik < T empiris = 3,72 detik. 

Persyaratan strong column weak beam untuk kuat lentur kolom = 2023,07 

kNm ≥1896,64 kNm, dan momen gaya geser dalam HBK 4 balok adalah 

ɸVn = 3613,62 KN > 2092,2 KN. Hasil perencanaan gedung dengan 

SRPMK telah sesuai dan telah sesuai dengan peraturan dan persyaratan 

SNI 2847:2013 dan SNI 1726:2012. 

 

Kata kunci : struktur gedung, konstruksi beton bertulang, sistem rangka 

pemikul momen khusus, gempa tinggi. 
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ABSTRACT 

This final task plans The structure of the apartment building using 

reinforced concrete in the city of Yogyakarta, with a total of 10 floors, a 

length of 50 meters and a width of 24 meters. 

Planning the building using a special moment frame system 

(SRPMK) so that the building is daktail in holding the earthquake 

force. Earthquake loading refers to the Regulation of SNI 1726-2012, for 

gravity load using the reference PPIUG 1983, and the calculation of 

concrete structures using the reference of SNI 2847-2013 with the 

procedure of calculation of concrete structures for building buildings, in 

this planning there is a secondary structure that is the child beam, 

stairs, floor plate and the primary Structure of body structuring of stem 

beams and columns. Concrete using fc' quality is 45 MPa and fy steel 

quality is 400 MPa. The structure analysis uses SAP 2000, and PCACOL 

to specify the column reinforcement . 

The result of the calculation obtained the column dimensions 65 

cm x 65 cm with a return of 16D25 mm and a 6 foot D12-100 mm 

reinforcement. The dimensions of the parent beam are obtained 40 cm x 

50 cm with a main reinforcement of 12D22, and the reinforcement of the 

cross bar D12-100. The Foundation uses a pile with a depth of 21 m, with 

dimensions of 50 cm x 50 cm. dimensions of sloof 60 cm x 60 cm with 

16D25 reinforcement and cross bar D22-200 reinforcement . deviation 

value between floors of the building design level () obtained at 5.1 mm < 

building deviation level permit (a) = 80 mm, and T-

Rayleigh control obtained by 1.06 seconds < T empirical = 3.72 seconds. 

Strong column weak beam requirements for strong bending columns = 

2023.07 kNm ≥ 1896.64 kNm, and the sliding style moment in HBK 4 

beams is ɸVn = 3613.62 KN > 2092.2 KN. Building planning results with 

SRPMK are in accordance with the regulations and requirements of SNI 

2847:2013 and SNI 1726:2012. 

 

Keywords : Building structure, reinforced concrete construction, special 

moment thinking system, high earthquake. 
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